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PENGANTAR

How will we access 
information?

How will we 
represent books?

How low, or how 
high, can computer 

memory go?

How will we 
represent 

knowledge?

How will we find 
stuff?

What do we hire a 
library to do?

What will we need 
to know?

What will be the 
role of place?

How will we 
measure success?

Who will decide 
what to trust and 
who will censor?

What rights 
management model 
will predominate?

Pada tahun 2013, Daniel W. Rasmus, konsultan dan analis strategi independen, 
merilis 11 pertanyaan berkaitan dengan masa depan perpustakaan dalam konteks 
ketidakpastian.

Sumber: https://www.infotoday.com/cilmag/dec13/Rasmus--Uncertainty-and-the-Future-of-Libraries.shtml

Bagaimana mengukur kesuksesan (kinerja) 
perpustakaan?
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MENGUKUR KINERJA PERPUSTAKAAN* 
MENGGUNAKAN STANDAR?
*dan Lembaga Dokumentasi/Informasi lainnya

ISO 2789:2013, International library statistics

ISO/TR 14873:2013, Statistics and quality issues 
for web archiving

ISO 18461:2016, International museum statistics

ISO 24083:2021, International archives statistics

ISO 9707:2008, Statistics on the production and 
distribution of books, newspapers, periodicals 
and electronic publications

ISO 11620:2023, Library performance indicators

ISO 16439:2014, Methods and procedures for 
assessing the impact of libraries

ISO 21248:2019, Quality assessment for national 
libraries

ISO/TR 28118:2009, Performance indicators for 
national libraries

ISO/TR 11219:2012, Qualitative conditions and 
basic statistics for library buildings - Space, 
function and design

ISO 9230:2007, Determination of price indexes for 
print and electronic media purchased by libraries

ISO 21246:2019, Key indicators for museums

ISO 16687:2025, Impact assessment for museums
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Bagaimana mengukur kesuksesan (kinerja) perpustakaan?

telah diadopsi menjadi SNI belum diadopsi menjadi SNI
Sumber: Muhammad Bahrudin, 2025
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MENGAPA HARUS MENGUKUR
DAN MELAPORKAN KINERJA?
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an • Menyediakan bukti 
terdokumentasikan 
dan terukur bahwa 
perpustakaan telah 
menyelenggarakan 
layanan sesuai 
tujuan, fungsi, dan 
standar.
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si • Apakah sumber 

daya digunakan 
secara efisien?

• Apakah layanan 
yang diberikan telah 
efektif?

• Bagaimana kinerja 
perpustakaan 
dibanding tahun 
lalu atau dibanding 
perpustakaan lain?
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s • Laporan kinerja 

layanan dapat 
dijadikan dasar 
untuk:

• Mendesain layanan 
baru atau 
optimalisasi

• Menambah koleksi 
atau SDM

• Mengusulkan 
anggaran dan 
perencanaan 
program P
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• SNP Perpustakaan 
Khusus (Perpusnas 
No. 7/2022): 
Laporan layanan 
minimal dibuat 1 
kali per tahun.

• Instrumen 
Akreditasi: 
Pelaporan layanan 
merupakan 
indikator wajib 
dalam penilaian 
mutu layanan.
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PENGENALAN DAN PEMAHAMAN 
SNI ISO 11620:2023
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Mengukur 
Kinerja 
Perpustakaan 
Menggunakan 
SNI ISO 
11620:2023

• SNI ISO 11620:2023 – Informasi dan 
dokumentasi – Indikator kinerja 
perpustakaan

• Merupakan standar yang digunakan 
untuk mengukur kinerja 
perpustakaan yang dikembangkan 
oleh International Organization for 
Standardization (ISO). 

• Menyediakan 62 indikator kinerja, 
termasuk beberapa yang 
diselaraskan dengan Sustainable 
Development Goals (SDGs), 
dampak perpustakaan, dan 
dukungan penelitian (research 
support).
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BAGAIMANA CARA AKSESNYA?

Website ISO.org PESTA Online - BSN

https://www.iso.org/home.htm https://pesta.bsn.go.id/

Pedoman Analisis Kinerja Perpustakaan Indonesia (Perpusnas RI, 2021)

s.id/pakpi2021
*Disclaimer: Menggunakan referensi SNI ISO 11620:2014 dan SNI ISO 16439:2014
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Mengapa 
SNI ISO 
11620:2023 ???

Merupakan standar internasional yang diakui

Menyediakan indikator kinerja yang terukur dan terstruktur, termasuk 
terkait SDGs.

Mendukung perbandingan (benchmarking)

Memudahkan penyusunan laporan yang profesional

Mendukung peningkatan mutu dan pengambilan keputusan

Terintegrasi dengan pendekatan manajemen mutu dan akreditasi 
perpustakaan

Menjadi referensi standar dalam SKKNI Bidang Perpustakaan 
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“In God we trust. 
All others must bring data.”
— W. Edwards Deming
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LINIMASA PERKEMBANGAN ISO 11620
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15 Maret 1998

ISO 11620:1998 dipublikasikan;
29 indikator kinerja

15 Januari 2003

1 November 2003 1 Juni 2014

15 Agustus 2008 28 Januari 2020

4 Juni 2021

1 Juni 2023

ISO 11620:1998/Amd1:2003;
+5 indikator kinerja

ISO/TR 20983:2003 dipublikasikan;
15 indikator layanan elektronik

ISO 11620:2008 dipublikasikan;
45 indikator kinerja

ISO 11620:2014 dipublikasikan;
52 indikator kinerja

SNI ISO 11620:2014 ditetapkan

Proyek revisi ISO 11620:2014
disetujui

ISO 11620:2023 dipublikasikan;
62 indikator kinerja

18 Oktober 2024

SNI ISO 11620:2023
ditetapkan
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PERBANDINGAN
SNI ISO 11620:2014 & SNI ISO 11620:2023

Aspek perbandingan SNI ISO 11620:2014 SNI ISO 11620:2023
Jumlah klausul utama 4;

1. Ruang lingkup (Scope)
2. Istilah dan definisi (Terms and 

definitions)
3. Kriteria dan kerangka kerja deskriptif 

(Criteria and descriptive framework)
4. Penggunaan indikator kinerja (Uses of 

performance indicators)

6;
1. Ruang lingkup (Scope)
2. Acuan normatif (Normative references)
3. Istilah dan definisi (Terms and definitions)
4. Pengukuran kinerja (Performance 

measurement)
5. Indikator kinerja dalam dokumen ini 

(Performance indicators in this document)
6. Daftar indikator kinerja perpustakaan (List of 

performance indicators for libraries)
Jumlah lampiran (Annex) 2;

- Lampiran A (normatif) Daftar indikator 
kinerja perpustakaan

- Lampiran B (normatif) Deskripsi 
indikator kinerja

1;
- Lampiran A (informatif) Deskripsi indikator 

kinerja

Jumlah istilah dan definisi 57 85
Jumlah indikator kinerja 52 62
Jumlah bibliografi 36 43
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STRUKTUR
SNI ISO 11620:2023

• Indikator kinerja yang termasuk dalam standar ini 

adalah indikator yang digunakan secara luas, 

didokumentasikan dengan baik dalam literatur, 

dan telah teruji secara memadai di lapangan. 

• Mendukung Standar Internasional yang disusun 

oleh ISO/TC 176, Quality management and quality 

assurance (mis. ISO 9001 - QMS). 
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1. RUANG LINGKUP

• Menyediakan persyaratan indikator kinerja yang dapat digunakan 
oleh semua jenis perpustakaan di semua level. 

• Memberikan panduan penerapan indikator kinerja bagi
perpustakaan yang belum menggunakan indikator tersebut.

• Menyediakan penjelasan detail indikator, dan metode pengumpulan 
serta analisis data yang diperlukan.

• Tidak setiap indikator kinerja sesuai untuk semua perpustakaan (lihat 
Lampiran A standar ini pada “Ruang lingkup”)
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2. ACUAN NORMATIF

• Tidak ada acuan normatif dalam dokumen ini. 

14/07/2025 ©Muhammad Bahrudin 18



3. ISTILAH DAN DEFINISI

• Mencakup 85 istilah dan definisi yang terkait dengan indikator kinerja 
perpustakaan.

• ISO memelihara basis data terminologi, dapat diakses pada tautan berikut: 
https://www.iso.org/obp

• 29 Istilah baru pada SNI ISO 11620:2023,

14/07/2025 ©Muhammad Bahrudin 19

1. access (physical) – akses (fisik) 11. functional numeracy – numerasi fungsional 21. preservation – preservasi, pelestarian

2. capital expenditure – belanja modal 12. impact – dampak 22. rare materials – bahan langka, koleksi 
langka

3. closed stacks – koleksi tertutup 13. information and communication technology (ICT) –
teknologi informasi dan komunikasi (TIK)

23. reference service – layanan referensi

4. conservation – konservasi 14. ICT proficiency – kemahiran TIK 24. renewal – pembaruan

5. digital collection – koleksi digital 15. ICT skills – keterampilan TIK 25. research support – dukungan riset

6. digital service – layanan digital 16. indirect user – pengguna tidak langsung 26. restoration – restorasi

7. educational services – layanan pendidikan 17. library research – penelitian perpustakaan 27. special collection – koleksi khusus

8. event – kegiatan, acara 18. library staff research publication – publikasi penelitian 
staf perpustakaan

28. stable condition – kondisi stabil

9. fixed level of proficiency (FLP) – tingkat kemahiran 
tetap

19. mobile device – perangkat seluler 29. unstaffed opening hours – jam buka 
tanpa staf

10. functional literacy – literasi fungsional 20. non-user – non-pengguna 

https://www.iso.org/obp


4. PENGUKURAN KINERJA
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4. PENGUKURAN KINERJA
Pengukuran kinerja dalam perspektif manajemen mutu

Langkah pertama dalam manajemen mutu memerlukan penetapan misi, sasaran, dan tujuan suatu Lembaga 
(Klausul 6.2, SNI ISO 9001 – Sasaran mutu dan perencanaan untuk mencapai sasaran).

Upaya identifikasi sasaran dan tujuan perpustakaan dalam hal ini dapat memanfaatkan indikator kinerja 
dalam SNI ISO 11620:2023.

Pengukuran kinerja adalah metode yang digunakan dalam manajemen mutu untuk mengevaluasi kinerja suatu 
lembaga berdasarkan misi, sasaran, dan tujuan yang ditetapkan (Klausul 9, SNI ISO 9001 – Evaluasi kinerja).

Pengukuran kinerja perpustakaan membantu dalam perencanaan, alokasi sumber daya, meningkatkan 
kualitas layanan, mendokumentasikan dampak dari tindakan yang diambil, dan mempromosikan kondisi 
yang telah dicapai (Klausul 4 – Klausul 10).

14/07/2025 ©Muhammad Bahrudin 21



Apakah indikator ini 
bermanfaat untuk 

membantu pengelolaan 
perpustakaan, pihak 

pendana, dan pengguna?

Apakah ada kegiatan di 
perpustakaan yang dirasa 

bermasalah? Jika ya, 
indikator mana yang bisa 

membantu 
membuktikannya?

Apakah staf memiliki 
waktu, kemampuan, dan 

alat yang cukup untuk 
mengumpulkan dan 

mengolah data indikator 
ini?

Apakah ada lembaga luar 
yang meminta data 

tertentu? Jika ya, apakah 
data itu termasuk dalam 

indikator kinerja?

14/07/2025 ©Muhammad Bahrudin 22

4. PENGUKURAN KINERJA
Kriteria pemilihan indikator kinerja



4. PENGUKURAN KINERJA
Pengukuran kinerja vs penilaian dampak

Aspek pembanding Pengukuran kinerja Penilaian dampak

Tujuan • mengevaluasi efisiensi, efektivitas, 
dan kualitas layanan, termasuk 
efisiensi biaya.

• melakukan pengukuran karakteristik 
seperti kecepatan, ketepatan, 
ketersediaan layanan, frekuensi 
penggunaan, dan kecukupan untuk 
memenuhi kebutuhan masyarakat

• mengidentifikasi dan mengukur dampak 
layanan dan sumber daya perpustakaan 
terhadap individu, komunitas, dan 
masyarakat secara keseluruhan

• menilai pemahaman terhadap perubahan 
dalam pengetahuan, keterampilan, 
perilaku, dan pendapat pengguna 
perpustakaan, serta dampak yang lebih 
luas pada masyarakat

Fokus evaluasi operasional dan pemberian 
layanan, serta meningkatkan efisiensi 
pemanfaatan sumber daya

dampak eksternal, seperti perubahan dalam 
pendidikan, penelitian, pengembangan 
ekonomi, dan inklusi sosial, yang diakibatkan 
oleh layanan perpustakaan

Metode kuantitatif kuantitatif dan kualitatif (mixed-method)

14/07/2025 ©Muhammad Bahrudin 23



4. PENGUKURAN KINERJA
Keterbatasan pengukuran kinerja

…tidak mungkin 
mencapai nilai optimal 
secara bersamaan pada 
semua indikator kinerja.

…interpretasi hasil 
sebaiknya dilakukan 

secara hati-hati.

14/07/2025 ©Muhammad Bahrudin 24

…indikator kinerja 
dipengaruhi oleh 

seberapa baik 
pemustaka melakukan 

berbagai transaksi 
dengan perpustakaan.

…mungkin tidak ada 
korelasi yang kuat 

antara sumber daya 
dengan kualitas layanan 

perpustakaan yang 
diberikan.



5. INDIKATOR KINERJA DALAM STANDAR INI
Kriteria indikator kinerja

Informative content; bersifat informatif sebagai alat 
untuk mengukur suatu aktivitas, untuk mengidentifikasi 
pencapaian, dan untuk mengidentifikasi masalah dan 
kekurangan dalam kinerja perpustakaan.

Reliability; secara konsisten memberikan hasil yang 
sama bila digunakan berulang kali dalam kondisi yang 
sama.

Validity; mengukur apa yang seharusnya diukur.

Appropriateness; harus sesuai dengan tujuan yang 
dimaksudkan.

Practicality; menggunakan data yang dapat 
dihasilkan perpustakaan dengan upaya yang wajar 
dalam hal waktu kerja staf, kualifikasi staf, biaya 
operasional, serta waktu dan kesabaran pemustaka.

Comparability; memungkinkan perbandingan di 
antara perpustakaan.
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5. INDIKATOR KINERJA DALAM STANDAR INI
Kerangka kerja deskriptif – Pendekatan Balanced Scorecard (BSC)

14/07/2025 ©Muhammad Bahrudin 26

Sumber: SNI ISO 11620:2023, Klausul 5.3.2



Nama; setiap indikator harus 
memiliki nama yang unik dan 

deskriptif.

Latar belakang; 
menggambarkan keadaan 

aktual dan pentingnya layanan, 
aktivitas, atau aspek yang ingin 
diukur oleh indikator kinerja.

Tujuan; menunjukkan apa yang 
hendak diukur oleh indikator 

tersebut dalam kaitannya 
dengan sasaran perpustakaan.

Ruang lingkup; menyatakan 
jenis perpustakaan yang dapat 

menerapkan, apakah cocok 
untuk perbandingan 

antarperpustakaan, dan batasan 
lain dalam penerapannya. 

Definisi; menjelaskan data yang 
diperlukan untuk indikator 
kinerja dan hubungannya.

Metode; menjelaskan cara 
pengumpulan data dan 

penghitungan hasil.

Interpretasi dan faktor yang 
memengaruhi indikator; 

membahas bagaimana hasil 
pengukuran dapat 
diinterpretasikan.

Sumber; menyediakan 
dokumentasi referensi dari 

indikator. 

14/07/2025 ©Muhammad Bahrudin 27

5. INDIKATOR KINERJA DALAM STANDAR INI
Penyajian indikator kinerja
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5. INDIKATOR KINERJA DALAM STANDAR INI
Jumlah indikator kinerja
No Aspek / perspektif Jumlah indikator

1 Sumber daya, akses, dan infrastruktur
• Koleksi
• Akses
• Fasilitas
• Staf

20
6
8
5
1

2 Penggunaan
• Koleksi
• Akses
• Fasilitas
• Umum

21
5
8
1
7

3 Efisiensi
• Koleksi
• Akses
• Staf
• Umum

12
3
1
6
2

4 Potensi dan pengembangan
• Staf
• Umum

9
6
3

Total 62

Terdapat 15 indikator baru yang tidak tercakup 
dalam edisi sebelumnya.

Akses melalui tautan berikut:

s.id/15indikatorbaru

https://s.id/15indikatorbaru
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6. DAFTAR INDIKATOR KINERJA
UNTUK PERPUSTAKAAN

• Berisi daftar indikator kinerja untuk 

kegiatan dan layanan yang biasa 

dilakukan atau disediakan di 

perpustakaan.

• Diidentifikasi dan disusun berdasarkan 

pendekatan BSC.

• Mencakup informasi; indikator kinerja, 

nomor indikator kinerja, dan tujuan.
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LAMPIRAN A (INFORMATIF)
DESKRIPSI INDIKATOR KINERJA

• Berisi deskripsi dari 62 indikator secara 
detail mencakup; 

1) nama, 

2) latar belakang, 

3) tujuan, 

4) ruang lingkup, 

5) definisi, 

6) metode, 

7) interpretasi dan faktor yang 
memengaruhi indikator.



PRAKTIK PENGUKURAN KINERJA PERPUSTAKAAN
MENGGUNAKAN INDIKATOR SNI ISO 11620:2023
Akses 15 indikator baru melalui tautan berikut:

s.id/15indikatorbaru

14/07/2025 ©Muhammad Bahrudin 31

https://s.id/15indikatorbaru


“It’s easy to lie with statistics. 
It’s hard to tell the truth without 
statistics.”
— Andrejs Dunkels
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Persentase dokumen yang didigitalkan 
per koleksi khusus (A.1.1.5)

• Mengukur sejauh mana perpustakaan 
memenuhi tugasnya dalam menyediakan 
koleksi khusus untuk masyarakat umum 
dalam format digital.

• Rumus: (A/B) x 100

A: jumlah dokumen dalam koleksi khusus yang 
telah didigitalkan

B: total dokumen dalam koleksi khusus

• Contoh: Perpustakaan BSN memiliki koleksi 
khusus yang didigitalkan, yaitu dokumen SNI.

A = 15.381 SNI

B = 15.788 SNI

• Hasil: 

(15.381/15.788) x 100 = 97,42

• Interpretasi:

Perpustakaan BSN telah mendigitalkan sebagian 
besar koleksi khususnya (97,42%). Tetapi masih 
terdapat 2,58% atau 407 SNI yang masih perlu 
dilanjutkan proses digitalisasinya.
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Rata-rata jumlah pinjaman pada jam buka perpustakaan 
tambahan dibandingkan dengan rata-rata jumlah pinjaman 
pada semua jam buka lainnya (A.1.3.4)

• Mengukur sejauh mana jam buka tambahan 
memenuhi kebutuhan waktu pemustaka untuk 
meminjam bahan perpustakaan.

• Rumus: A/B

A: rata-rata jumlah pinjaman selama jam buka tambahan

B: rata-rata jumlah pinjaman pada jam buka yang lama

• Contoh: Perpustakaan X melakukan penambahan jam 
buka layanan, dan berdasarkan data peminjaman 
diperoleh data berikut.

A = 16 peminjaman

B = 13 peminjaman

• Hasil: 

16/13 = 1,23

• Interpretasi:

Rata-rata pinjaman pada jam buka baru lebih tinggi 23% 
dibanding jam lama. Data ini mengindikasikan bahwa 
penambahan jam buka berhasil memicu lebih banyak 
peminjaman.
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Penggunaan publikasi cetak yang diperoleh 
selama tiga tahun sebelumnya (A.2.1.2)

• Mengukur sejauh mana permintaan dokumen baru 
dalam koleksi terbitan cetak.

• Rumus: (A/B) x 100

A: jumlah total peminjaman + pinjaman antar 
perpustakaan yang terdaftar selama satu tahun untuk 
dokumen tercetak yang diperoleh selama 3 tahun 
terakhir sebelum tahun pelaporan

B: jumlah total dokumen cetak yang diperoleh selama 3 
tahun terakhir sebelum tahun pelaporan

• Contoh: Dalam 3 tahun terakhir, Perpustakaan Y 
mengidentifikasi peminjaman publikasi cetaknya 
sebagai berikut.

A = 113 peminjaman/tahun

B = 214 publikasi cetak baru

• Hasil: 

(113/214) x 100 = 52,8

• Interpretasi:

Publikasi cetak baru yang dimiliki oleh Perpustakaan Y 3 
tahun terakhir telah dipinjam 52,8%. Data ini 
menunjukkan relevansi akuisisi, tetapi juga masih ada 
47,2% koleksi yang belum tersentuh. Perlu seleksi koleksi 
baru dan promosikan materi yang kurang popular.
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Persentase kunjungan ke katalog online 
melalui perangkat seluler (A.2.2.2)

• Mengukur keberhasilan perpustakaan dalam 
menjangkau penggunanya melalui layanan 
berbasis perangkat seluler.

• Rumus: (A/B) x 100

A: jumlah kunjungan ke katalog online melalui 
perangkat seluler

B: jumlah total kunjungan ke katalog online

• Contoh: Pada tahun 2024, jumlah pengunjung 
katalog online Perpustakaan BSN adalah sebagai 
berikut.

A = 137.507 pengunjung

B = 209.537 pengunjung

• Hasil: 

(137.507/209.537) x 100 = 65,62

• Interpretasi:

Hasil 65,62% menunjukkan mayoritas kunjungan 
katalog berasal dari perangkat seluler. Ini 
menunjukkan keberhasilan layanan digital yang 
responsif dengan perangkat mobile.
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Persentase pengguna yang menghadiri 
sesi pelatihan literasi dan numerasi fungsional 
yang mencapai tingkat kemahiran tetap (FLP) (A.2.2.7)

• Mengukur sejauh mana perpustakaan telah berhasil dalam 
pelatihan literasi dan numerasi fungsional.

• Rumus: (A/B) x 100

A: jumlah peserta yang mencapai tingkat kemahiran tetap

B: jumlah total peserta

Indikator ini dapat dibedakan menurut demografi peserta, mis. 
kelompok usia dan jenis kelamin.

• Contoh: Pada tahun 2024, Perpustakaan X menyelenggarakan 
program pelatihan literasi kepada 1.437 peserta, dan setelah 
dilakukan post-test, diperoleh hasil peserta yang mencapai 
tingkat kemahiran tertentu sebanyak 958 peserta.

A = 958 peserta

B = 1.437 peserta

• Hasil: 

(958/1.437) x 100 = 66,67

• Interpretasi:

Pelatihan literasi meningkatkan kemahiran 66,67% peserta yang 
menunjukkan masih ada 33,33% peserta yang gagal memenuhi 
FLP. Meski mayoritas peserta telah mencapai target, tetapi 
diperlukan evaluasi lebih lanjut mis. modul pelatihan, metode, 
atau diperlukan follow-up mentoring agar tingkat kelulusan 
meningkat.
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Persentase staf perpustakaan 
yang menyediakan dukungan riset (A.4.1.5)

• Mengukur sejauh mana perpustakaan menginvestasikan 
sumber daya manusia dalam memberikan dukungan bagi 
para peneliti.

• Rumus: (A/B) x 100

A: jumlah staf perpustakaan yang menyediakan, memelihara dan 
mengembangkan layanan dukungan riset

B: jumlah total staf perpustakaan 

• Contoh: Pada tahun 2024, jumlah staf Perpustakaan 
Universitas X sebanyak 45 orang, dengan 16 diantaranya 
menyediakan layanan dukungan riset.

A = 16 orang

B = 45 orang

• Hasil: 

(16/45) x 100 = 35,56

• Interpretasi:

Hasil menunjukkan bahwa 35,56% staf perpustakaan terlibat 
pada layanan dukungan riset. Masih terdapat 64,44% staf yang 
belum terlibat, sehingga potensi dukungan riset belum 
maksimal. Perlu ditingkatkan sosialisasi peran perpustakaan 
dalam riset, termasuk pengembangan kompetensinya.
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Jumlah publikasi penelitian 
per anggota staf profesional (A.4.1.6)

• Mengukur sejauh mana perpustakaan terlibat dalam 
penelitian perpustakaan dan informasi serta 
penelitian akademis lainnya.

• Rumus: A/B

A: jumlah publikasi penelitian staf

B: jumlah staf

---

• Contoh: Pada tahun 2024, jumlah staf Perpustakaan 
Universitas X sebanyak 45 orang. Jumlah publikasi 
penelitian yang dihasilkan oleh staf perpustakaan 
sebanyak 25 sepanjang tahun 2024 tersebut.

A = 27 publikasi penelitian

B = 45 orang

• Hasil: 

27/45= 0,6

• Interpretasi:

Nilai 0,6 publikasi per staf menandakan setiap staf 
profesional rata-rata menerbitkan 0,6 karya per tahun 
2024. Artinya output riset perpustakaan masih terbatas. 
Kekuatan: adanya 27 publikasi menunjukkan keterlibatan 
perpustakaan dalam penelitian. Kelemahan: rasio <1 per 
staf, idealnya ≥1. Saran: Dukung staf untuk publikasi, mis. 
workshop penulisan akademik, kerja sama riset.
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AKTIVITAS

• Cek laman berikut: 
https://dispusip.jakarta.go.id/di
nas/information/library-statistics

• Identifikasi indikator kinerja 
mana yang bisa diukur 
menggunakan data yang 
tersedia?

• Cobalah lakukan pengukuran
menggunakan metode yang
tersedia… ☺
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STRATEGI PRAKTIS PENGUKURAN KINERJA 
PERPUSTAKAAN MENGGUNAKAN SNI ISO 11620:2023

Penguatan 
kapasitas

• Pelatihan 
staf/pustakawan

• Budaya data-driven 
decision making

• Kolaborasi & berjejaring

Pelaporan & 
tindak lanjut

• Pelaporan berkala

• Reviu dan diskusi

• Perbaikan berkelanjutan 
(PDCA)

Pengumpulan 
& analisis 

data

• Pencatatan data secara 
rutin

• Survei periodik

• Validasi & kualitas data

• Analisis & interpretasi

Implementasi 
sistem & 

infrastruktur

• Optimalkan sistem 
otomasi

• Integrasi survei & LMS

• Template & dashboard

Persiapan & 
perencanaan

• Bentuk tim KPI

• Pemetaan indikator 
prioritas

• Rancang proses bisnis & 
dokumen mutu
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"Without data, you’re just 

another person with an 

opinion.“
~ W. Edwards Deming
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